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Abstract: Ulva reticulata (sea lettuce) is one of green macroalgae species that grows in Indonesian ocean. 
Generally, this macroalga is used food sources. This research aimed to obtain the chemical content of 96% 
ethanolic extract of Ulva reticulata and tested its antibacterial activity against three different bacterial which 
often found in in the palm of a human hand namely Staphylococcus aureus, Escherichia coli and 
Pseudomonas aeruginosa. Moreover, Ulva reticulata was macerated with 96% ethanol solvent in five days 
and perfomed phytochemical screening. Furthermore, 96% ethanolic extract was tested its antibacterial 
activity and its minimum inhibitory concentration (MIC) using disc diffusion method. Positive control used 
tetracycline and 96% ethanol solvent was as negative control. The yield of 96% ethanolic extract of Ulva 
reticulata was 70.11%. The result of phytochemical screening showed 96% ethanolic extract of Ulva 
reticulata contained alcaloid, flavonoid, tanin, saponin, sterol, triterpenoid and fenol compounds. 
Furthermore, this extract had antibacterial activity on three different bacteria (Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa) with having MIC as 12.5%. 

Keywords: Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Ulva reticulata, antibacterial 
activity 

Abstrak: Ulva reticulata (sea lettuce) merupakan salah satu jenis makroalga hijau yang tumbuh di 
perairan Indonesia. Makroalga ini umumnya digunakan sebagai bahan pangan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kandungan kimia dari ekstrak etanol 96% Ulva reticulata dan menguji aktivitas 
antibakterinya terhadap tiga bakteri yang umum ditemukan di telapak tangan manusia yaitu 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. Ulva reticulata dimaserasi dengan 
pelarut etanol 96% selama 5 hari, selanjutnya dilakukan skrining fitokimia. Kemudian ekstrak etanol 
96% diuji aktivitas antibakterinya dan penentuan konsentrasi hambat minimumnya dengan metode 
disc diffusion. Kontrol positif menggunakan tetrasiklin dan pelarut etanol 96% sebagai kontrol negatif. 
Rendemen ekstrak etanol 96% Ulva reticulata  diperoleh sebesar 70,11%. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% Ulva reticulata mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 
tanin, saponin, sterol, triterpenoid dan fenol. Selanjutnya, ekstrak etanol 96% Ulva reticulata memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap ketiga bakteri (Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Pseudomonas 
aeruginosa) dengan konsentrasi hambat minimum sebesar 12,5%. 

Kata kunci: Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, Ulva reticulata, aktivitas 
antibakteri 

 

1. Pendahuluan 

Kulit merupakan bagian terluar dari tubuh yang secara langsung bersinggungan dengan lingkungan 
sehingga rentan terkontaminasi dengan bakteri. Bakteri yang umum ditemukan pada kulit khususnya 
telapak tangan manusia dan dapat menyebabkan infeksi adalah Staphylococcus aureus [1], Pseudomonas 
aeruginosa [2], dan Escherichia coli [3]. 
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Infeksi bakteri Staphylococcus aureus mengakibatkan bisul, impetigo, selulitis dan staphylcoccal 
scalded skin syndrome pada kulit yang ditandai dengan kemerahan, bengkak, nyeri dan timbulnya nanah 
pada luka [4]. Selanjutnya, bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu penyebab selulitis 
pada kulit dan lapisan yang ada di bawahnya dan menyebabkan kulit menjadi kemerahan, sakit saat 
ditekan, bengkak dan mengakibatkan kulit melepuh dan bahkan bernanah [5]. Bakteri Escherichia coli 
dapat menginfeksi manusia melalui telapak tangan manusia yang sudah terkontaminasi bakteri sehingga 
menyebabkan mual/muntah, diare dan demam [6].  

Pencarian bahan baku/zat aktif antibiotik khususnya dari bahan laut mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Indonesia memiliki garis terpanjang kedua di dunia dengan panjang 95.181 km 
sedangkan luas perairan laut mencapai 5,8 juta kilometer persegi, yang merupakan 71% dari total 
wilayah Indonesia [8]. Rumput laut (makroalga) tumbuh di sepanjang garis pantai karang dan diketahui 
ada 555 jenis rumput laut yang tumbuh di wilayah Indonesia dari 8000 jenis rumput laut yang ada di 
dunia [9].  

Ulva sp. atau yang dikenal dengan nama selada laut merupakan jenis makroalga hijau yang banyak 
ditemukan di pesisir pantai wilayah timur Indonesia. Pemanfaatannya di Indonesia masih sebatas 
sebagai bahan pangan [10]. Kandungan nutrisi dari Ulva sp. diketahui terdiri dari  karbohidrat (49,09%), 
protein (9,24%), lemak (0,38%) dan serat (3,68%) [11] [7]. Lebih lanjut, Ulva reticulata yang diperoleh dari 
Pantai Mandapam, India, pada ekstrak heksana memiliki aktivitas antibakteri pada empat bakteri uji yaitu 
Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, S. aureus dan E. coli. Sedangkan, pada ekstrak metanolnya 
diketahui dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, S. aureus 
dan Salmonella typhi [12]. Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kandungan senyawa fitokimia dari ekstrak etanol 96% Ulva reticulata dan menguji aktivitas 
antibakteri dari ekstrak tersebut 

2. Hasil 

2.1. Hasil Sampling Makroalga Ulva reticulata 

 Makroalga hijau disampling dari tambak makroalga (rumput laut) di Pantai Cemara Sewu, Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan letak astronomisnya 7 ̊58’33” LS 8 ̊2’26” LU di antara 110 
̊25’15” BT 110 ̊28’15” BB dan dilakukan determinasi di Pusat Penelitian Oseanografi-LIPI Jakarta. Hasil 
determinasi menunjukan bahwa makroalga yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesies Ulva 
reticulata. 

 

Gambar 1. Ulva reticulata 

2.2  Hasil Ekstraksi Etanol 96% Ulva reticulata 

 Pengamatan organoleptis dari ekstrak etanol 96% Ulva reticulata memiliki warna hijau pekat, 
berbau khas amis rumput laut dan memiliki rasa pahit. Rendemen ekstrak pekat etanol 96% Ulva 
reticulata  yang diperoleh 70,11% (152 mL).  
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Gambar 2. Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 

2.3 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 

  Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 96% Ulva reticulata yang diperoleh dalam penelitian ini 
menunjukan bahwa ekstrak tersebut mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
triterpenoid, steroid dan fenolik. 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia  

No Senyawa Hasil Keterangan 

1 Alkaloid + Pereaksi mayer: 

endapan kuning, 

Pereaksi 

dragebdorf:endap

an coklat jingga 

2 Flavonoid + Terbentuk warna 

merah,ditambahk

an amil alcohol, 

kocok, warna 

merah naik 

keatas 

3 Tanin + Terbentuk warna 

hijau tua 

4 Saponin + Busa stabil 

selama 15 menit 

5 Steroid + Terbentuk cintin 

warna hijau atau 

biru 

6 Triterpenoid + Terbentuk cincin 

berwarna ungu 

7 Fenol + Terbentuk warna 

hijau  

2.4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 

  Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antibakteri diketahui bahwa ekstrak etanol 96% Ulva 
reticulata memiliki aktivitas antibakteri pada ketiga bakteri uji tersebut. Hal ini ditandai dengan 
terbentuknya zona bening di sekitar kertas cakram setelah inkubasi bakteri. Ukuran daya hambat (zona 
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bening) yang dihasilkan oleh ekstrak etanol 96% Ulva reticulata dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah 
ini.  

Tabel 2. Rerata Ukuran Daya Hambat Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 

Konsentrasi % 

Rata-Rata Ukuran Diameter Zona Bening (mm) 

Staphylococcus  
aureus 

Escherichia coli 
Pseudomonas 

aeruginosa 

100% 10,57 10,34 7,94 

50% 1,95 2,81 2,38 

25% 1,35 1,41 1,13 

12,5% 0,14 0,55 0,16 

6,25% 0 0 0 

3,125% 0 0 0 

K (+) 22,05 20,27 14,09 

K (-) 0,37 0,91 0,66 

 

   
Gambar 3. (a) Staphylococcous aureus (b) Escherichia coli,( c)Pseudomonas aeruginosa 

 

3. Pembahasan 

3.1 Makroalga Ulva reticulata 

Pengamatan secara visual menunjukan bahwa makroalga hijau (Ulva reticulata) memiliki karakteristik 
warna hijau muda dengan thallus berupa lembaran tipis (panjang 15-20 cm) dengan lebar 5 mm. 
Pengamatan tersebut sesuai dengan literatur yang menyatakan morfologi Ulva reticulata memiliki thallus 
berupa lembaran tipis dengan ukuran 2 mm membentuk rumpun menyerupai jaring [14] [9]. 

 
3.2 Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 
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 Beberapa penelitian sebelumnya juga telah melakukan ekstraksi maserasi Ulva sp. dengan pelarut 
etanol seperti yang dilakukan oleh Keintjem, dkk [15] terhadap Ulva lactuca dimana diperoleh rendemen 
sebesar 1,40% dari 230 gram sampel Ulva lactuca.  Selanjutnya, Arbi, dkk [16] dalam penelitiannya 
memperoleh rendemen ekstrak etanol 96% dari 100 gram  Ulva lactuca kering sebesar 13,549% 
Perbedaan % rendemen ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlah bobot simplisia, lokasi 
tumbuh, ukuran partikel, suhu, dan lamanya proses perendeman saat maserasi, sehingga hasil yang 
berbeda sering terjadi meskipun bahan yang digunakan sama [16].  
 
3.3 Kandungan Metabolit Sekunder Dari Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 
 

Hal ini sesuai dengan penelitian Alshalmani dkk. [17] [10] bahwa ekstrak etanol dari makroalga Ulva 
sp. yang disampling dari pantai di Libya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan 
glikosida. Sedangkan, pada penelitian Wahyu [18] [11], uji skrining fitokimia ekstrak etanol 96% Ulva sp. 
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan  glikosida dan tidak terdapat saponin. 
 
3.4. Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Etanol 96% Ulva reticulata 
  
 Berdasarkan  Davis & Stout [19] [12] mengenai kriteria daya hambat bakteri dimana diameter zona 
hambat sebesar ≤ 5 mm dikategorikan lemah, zona hambat sekitar 5-10 mm dikategorikan sedang, zona 
hambat sekitar 10-20 mm dikategorikan kuat dan zona hambat ≥ 20 mm atau lebih dikategorikan sangat 
kuat. Sehingga, berdasarkan katagori tersebut daya antibakteri ekstrak etanol 96% Ulva reticulata 
terhadap bakteri Staphylococcous aureus (10,57 mm), dan Escherichia coli (10,34 mm) tergolong kategori 
kuat, pada bakteri Pseudomonas aeruginosa (7,94 mm) tergolong kategori sedang. 
 Akan tetapi, jika dibandingkan dengan ukuran daya hambat (zona bening) dari kontrol positif 
(tetrasiklin) maka kemampuan antibakteri dari ekstrak etanol 96% Ulva reticulata hanya setengah dari 
kemampuan antibiotik tetrasiklin (Tabel 2.). Tetrasiklin merupakan antibiotik yang memiliki spektrum 
antibakteri yang luas mencakup bakteri gram positif dan negatif. Mekanisme kerja antibiotik tetrasiklin 
itu sendiri adalah dengan menghambat sintesa protein dimana antibiotik tetrasiklin mengikat ribosom 
bakteri dan berinteraksi dengan target 16S RNA ribosomal (rRNA) di subunit ribosom 30S, menangkap 
terjemahan secara sterik sehingga mencegah pengikatan aminoasil - tRNA ke kompleks mRNA-ribosom 
selama pembentukan dan pemanjangan rantai polipeptida [20] [13].  
 Dari Tabel 2 juga diketahui bahwa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak etanol 
96% Ulva reticulata adalah pada konsentrasi 25%. Pada konsentrasi 12,5% ekstrak etanol 96% Ulva 
reticulata memberikan zona bening tetapi tidak dijadikan sebagai nilai KHM karena kontrol negatif 
(pelarut etanol 96%) memiliki nilai zona bening yang lebih besar dibandingkan dengan zona bening yg 
dihasilkan pada konsentrasi 12,5%.  
 Ditinjau dari kandungan senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol 96% Ulva reticulata, campuran 
senyawa tersebut (alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, steroid dan fenolik) masing-masing 
memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Sebagai contoh, flavonoid diketahui 
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara merusak membran sel dan menghambat sintesis 
makromolekul sel bakteri [21] [14]. Sama halnya dengan senyawa tanin, yang memiliki aktivitas 
antibakteri dengan cara merusak pembentukan dinding sel dan menghambat pertumbuhan dan aktivitas 
protease [22] [15]. 

4. Alat, Bahan dan Metode   

4.1. Sampling Makroalga (Ulva reticulata) 

Kegiatan sampling makroalga hijau Ulva reticulata hasil budidaya dilakukan di pagi hari sekitar 
pukul 07.00-08.00 WIB di Pantai Cemara Sewu, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel makroalga 
Ulva reticulata diambil dalam keadaan utuh kemudian dimasukkan ke dalam kotak pendingin (cooler box) 
untuk menjaga kesegaran sampel selama proses pengangkutan dari pantai ke laboratorium. Di 
laboratorium, sampel dibersihkan dengan air mengalir untuk menghilangkan pasir dan kerikil yang 
menempel pada makroalga tersebut. Selanjutnya, sampel disimpan di dalam freezer untuk digunakan 
pada tahap selanjutnya. 
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4.2  Ekstraksi Makroalga (Ulva reticulata) 

Ekstraksi makroalga (Ulva reticulata) dilakukan dengan metode maserasi yakni menimbang 200 
gram makroalga Ulva reticulata (yang sudah dikeringanginkan dan dihaluskan) menggunakan 600 mL 
pelarut etanol 96%  dengan perbandingan 1 : 3  dan  dilakukan selama 5 x 24 jam. Hasil maserasi 
dikumpulkan, kemudian pelarut diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator, sehingga diperoleh 
ekstrak pekat. Kemudian ekstrak pekat etanol 96%  Ulva reticulata disimpan didalam botol, untuk 
digunakan pada penelitian lebih lanjut. 

 
4.3 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia yang dilakukan meliputi uji flavonoid, uji alkaloid, uji fenol, uji saponin, uji taanin, 
uji steroid, dan uji  triterpenoid sesuai dengan metode Harbone [13] [8]. 

 
4.4 Penumbuhan Bakteri Uji 

Bakteri uji  (Staphylococcous aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa) yang diperoleh 
dari Laboratorium Mikrobiologi, Universitas Indonesia. Media yang digunakan untuk ketiga bakteri 
tersebut adalah Nutrient Agar (NA). Bakteri Staphylococcous aureus, dan Escherichia coli, dikultur dan 
diinkubasi sesuai dengan waktu inkubasi bakteri masing-masing dengan media NB (Nutrient Broth) pada 
suhu 37OC selama 16-18 jam (Escherichia coli), 24 jam (Staphylococcous aureus), dan 48 jam (Pseudomonas 
aeruginosa). 

 
4.5  Uji Aktivitas Antibakteri Dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

Tahap selanjutnya yaitu uji aktivitas dan penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) terhadap 
bakteri Staphylococcous aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa menggunakan metode disc-
diffusion. Sebanyak 160 µL kultur Staphylococcus aureus disebarkan secara merata di cawan petri yang 
berisi media nutrient agar (NA). Dengan perlakuan yang sama dilakukan terhadap bakteri Escherichia coli 
dan Pseudomonas aeruginosa. Kemudian, sebanyak 50 µL ekstrak etanol 96% Ulva reticulata diteteskan di 
atas kertas cakram pada masing -  masing media yang sudah tertanam mikroba uji, selanjutnya  di 
inkubasi pada suhu 37OC  sesuai dengan waktu inkubasi dari ketiga bakteri uji tersebut. Kontrol positif  
yang digunakan pada penelitian ini adalah tetrasiklin sedangkan pelarut etanol 96% sebagai kontrol 
negatif. Penentuan konsentrasi hambat minimum (KHM) dilakukan pada konsentrasi 100%, 50%, 25%, 
12,5%, 6,25 dan 3,125% (v/v). Pengujian dilakukan secara triplo. 

5. Kesimpulan 

 Dari penelitian ini disimpulkan ekstrak etanol 96% Ulva reticulata memiliki rendemen 70,11% dan 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, steroid dan fenolik. Dan 
memilikibakteri Staphylococcous aureus (10,57 mm), dan Escherichia coli (10,34 mm) tergolong kategori 
kuat, pada bakteri Pseudomonas aeruginosa (7,94 mm) tergolong kategori sedang. 
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